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ABSTRAK

Analisis Neraca Air Pada Embung Kampung Banjar dan Embung Kebun

Raya Untuk Konservasi Air

Nurul Hikmah
2320828320039

Dr. Novitasari, S.T., M.T.

Pemerintahan Provinsi Kalimantan Selatan yang sebelumnya berada di
Banjarmasin dipindahkan secara bertahap ke Banjarbaru setelah disahkannya
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2023 pada 15 Februari 2022. Kawasan seluas 500
hektar dipilih sebagai lokasi perkantoran baru, dan pembangunan ini direncanakan
selesai hingga 2025. Perubahan tutupan lahan dari hijau menjadi lahan terbangun
mengurangi kemampuan tanah menyerap air, berpotensi menyebabkan kelangkaan
air. Untuk mengatasi hal ini, dibangun embung di kompleks perkantoran, yaitu
Embung Kampung Banjar dan Embung Kebun Raya, sebagai sarana konservasi air
untuk menjaga keseimbangan air dan menghindari defisit air yang dapat
mengancam kelestarian air tanah di wilayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang diambil dari
berbagai macam sumber. Data primer yang digunakan meliputi hasil pengamatan
muka air tanah yang diperoleh dengan menggunakan alat geolistrik, yang akan
berfungsi sebagai kalibrasi dalam perhitungan neraca air. Selain itu, data infiltrasi
lapangan juga akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan tanah
dalam menyerap air, yang sangat penting untuk memahami bagaimana tanah
berinteraksi dengan air hujan yang turun. Adapun data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data curah hujan yang akan digunakan untuk
mengetahui volume air yang terinfiltrasi dan data klimatologi yang diperoleh dari
Stasiun Klimatologi Kelas | Kalimantan Selatan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh peningkatan rasio volume air
terinfiltrasi di Embung Kampung Banjar adalah 16% dan Embung Kebun Raya 5%.
Kondisi neraca air setelah terbangun Embung Kampung Banjar mengalami
peningkatan sebesar 114,10% dan Embung Kebun Raya mengalami peningkatan
neraca air sebesar 407,90%. Sebelum terbangun embung, neraca air mengalami
defisit di bulan Juli, Agustus, dan September. Setelah terbangun embung, defisit
neraca air tidak terjadi lagi.

Kata Kunci : Evapotranspirasi, Air Terinfiltrasi, Neraca Air, Konservasi Air,
Embung
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ABSTRACT

Analisis Neraca Air Pada Embung Kampung Banjar dan Embung Kebun

Raya Untuk Konservasi Air

Nurul Hikmah
2320828320039

Dr. Novitasari, S.T., M.T.

The South Kalimantan Provincial Government, which was previously located in
Banjarmasin, was gradually relocated to Banjarbaru following the enactment of
Law Number 8 of 2023 on February 15, 2022. A 500-hectare area was chosen as
the site for the new office complex, and the construction is expected to be completed
by 2025. The land use change from green areas to built-up land reduces the soil's
ability to absorb water, potentially causing water shortages. To address this, water
reservoirs were constructed in the office complex, namely the Kampung Banjar
Reservoir and the Kebun Raya Reservoir, as water conservation facilities to
maintain water balance and prevent water deficits that could threaten the
sustainability of groundwater in the area.

This study uses primary and secondary data obtained from various sources. The
primary data includes groundwater level observations acquired using geoelectric
instruments, which will serve as calibration for the water balance calculation.
Additionally, field infiltration data will be used to determine the soil's ability to
absorb water, which is crucial to understanding how the soil interacts with rainfall.
The secondary data used in this study includes rainfall data to estimate the volume
of water infiltrated, as well as climatological data obtained from the Class I
Climatology Station in South Kalimantan.

Based on the analysis conducted, an increase in the ratio of infiltrated water volume
was obtained, with 14% at the Embung Kampung Banjar and 4% at the Embung
Kebun Raya. The water balance condition after the construction of the Embung
Kampung Banjar showed an increase of 153.92%, while the Embung Kebun Raya
showed an increase in water balance of 570.62%. Before the embungs were
constructed, the water balance experienced a deficit in July, August, and
September. After the embungs were constructed, the water balance deficit no longer
occurred.

Keywords : Evapotranspiration, Infiltrated Water, Water Balance, Water
Conservation, Water Reservoir
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DAFTAR NOTASI
: data hujan harian
: data hujan pertahun
: rerata hujan tahunan
:evapotranspirasi acuan (mm/hari)
: radiasi netto pada permukaan tanaman (MJ/m2 /hari)
: suhu harian rata-rata pada ketinggian 2 m (°C)
: kecepatan angin pada ketinggian 2 m (m/s)
: tekanan uap jenuh (kPa)
: tekanan uap aktual (kPa)
: kurva kemiringan tekanan uap (kPa/°C)
: konstanta psychrometric (kPa/°C)
: kapasitas infiltrasi pada saat ke t
‘kapasitas infiltrasi awal
: kapasitas infiltrasi konstan
: konstanta pengurangan kapasitas infiltrasi
: koefisien aliran permukaan (bilangan non dimensil)
: volume aliran permukaan (m2)
: luas DAS (m2)
: volume air terinfiltrasi (m3 /th)
> luas lahan (m2)
: koefisien limpasan permukaan
: curah hujan tahunan (m/th)
: koefisien permeabilitas tanah lapisan n (m/Jam)
: tinggi tekanan air lapisan (m)
: ketebalan aquifer lapisan n (m)
. diameter telaga circulair (m)
: radius telaga circulair (m)
: debit air (m3 /th)
: intensitas hujan (mm/jam)
- luas lahan

: koefisien aliran permukaan sesuai dengan jenis tutupan lahan

: jumlah jenis penutup lahan.
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Qir QO
Gi, Gy

AS

: kehilangan air (m3 /m/h)

: tinggi air di saluran (m)

: koefiesien permeabilitas (m/s)

. lebar saluran (m)

. lebar saluran permukaan air di saluran (m)

- lebar permukaan air bila sisi lining vertical (m)

>Ws=Ws—-Z. Hw

: kemiringan tebing Z = ctga

> sudut luar tebing saluran (°)

: panjang satuan saluran (A= 1 m)

. presipitasi

: debit aliran masuk dan keluar

> aliran air tanah masuk dan keluar
: evaporasi

: evapotranspirasi

: perubahan volume tampungan untuk selang waktu At
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